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NIKAH MUT'AH DALAM KITAB TAFSIR AL - QUR'AN
Abstract
Muhammad Mul'ah marriage, as a temporary married, was
once permitted by the Prophet in the ~ontext of
war. In the latter period of his apostolacy, the
Prophet Muhammad prohibited it. Both the
permission and prohibition of this mut'ah marriage
are to be found within the realm of the hadith, and
differences of opinion about their validity may
arise. Meanwhile there is no verse in
this ron'l"",roo11"'f'
expose a number of commentators
on these verses concerning mut'ah marriage. Most
commentators view it as something forbidden, in
accordance with prohibition made by
Prophet late in his life
A. Pendahuluan
Nikah mut'ah merUpakan salah satu
wacana Islam klasik yang mengundang sikap pro
kontra, baik dikalangan ulama fikih, ahli tafsir,
para cendekiawan maupun kaum awam. Institusi
nikah mut'ah mengemukan pada situasi perang
dimana kaum muslimin meninggalkan kampung
halaman dalam waktu yang relatif lama tanpa
disertai isteri-isteri mereka. Lalu Rasulullah SAW.
mengizinkan mereka melakukan nikah mut' ah,
yakni nikah untuk jangka waktu tertentu, selama
mereka dalam situasi dan kondisi perang. I
Bilamana perang usai, mereka kembali ke
tH. Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam (Bandung: Pustaka Setia,
2000), 32; H.M.H. aI-Hamid AI-Husain, Pandangan-pandangan tentang Kawin
Mut'ah (Jakarta:Yayasan al-Hamidy, 1996),42.
157
1, No.2, September 2002
kanlpung n1eninggalkan perempuan-perelnpuan yang dinikahi
sementara waktu itu tanpa perceraian. Di kelnudian hari Rasulullah
Sl~W luengharamkalillya.2
Nikah ialah perkawian, perjanjian antara laki-laki dan perempuan
isteri (dengan resmi).3 Kata "nikah" asalnya untuk
menunjukkan arti akad, kemudian dipakai untuk maksudJlmak(hubungan
4 Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara
dengan seorang perempuan sebagai suami-isteri dengan
JI,.A.JI,....,JI, .... .a.V'....,A..i.I. Y.!.~ keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
5 Perkawinan menurut hukum Islam adalah pemikahan,
kuat atau mlthaqan ghall?an, untuk menaati perintah
n1e:la~~sa:nafl((?ln1n...... vn 1!"\"'\r.:l• ....-s"'l1i"'t.OI,ro·.!"'t. ~~l'1IlrtO!t"'Il· _,orlrOJ'l[}'1ri~bn __ ~",-+"",",."r .. _ untuk
6, Mohammad Thalib (tlanGlIng:
Kamus Besar bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1993),614.
4AI-Raghib Mu'jam Mutradit Aifizh al-Qur'in Dar
al Fikr,t.th), 526.
5Seperti dikutip H. Rahmat Hakim dalam bukunya Hukum Perkawinan
Islam, 13
6jbid, 13-14.
7Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 603
8Muhammad Ali Al-~abun1, Rawm' ai-Bayan Tafsir Ayit al-A1Jkim Min
al-Qur'iin, Mu'amm Hamidy dan Imran A. Manan (Surabaya: Bina Ilmu,
1983),317.
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walaupun tidak semua ulama atau mufllssirmenyebutnya sebagai ayat nikah
mut'ah.
Tulisan ni akan mengemukakan serba singkat tentang nikah dan
mut'ah dalam AI-Qur'an, ragam terjemah ayat mut'ah dan latar belakang
turun ayat, pendapat ulama tentang nikah mut'ah dan penafsiran beberapa
ulama atas ayat mut'ah serta pengakuan beberapa pelaku nikah mut'ahdan
komentar tentang dampaknya dalam kehidupan sosial.
B. Nikah dan Mut'ah Dalam AI -Quran
AI-Qur' an menyebut kata nikah dan derivasinya secara ekspisit
sebanyak 23 kali dalam tujuh surat. Kata-kata lain yang erat kaitannya
nikah ialah zawij, mlthiq ghali?, mubisharah dan mu'isharah.
:::'>e(lan~gK2ln kata muta'y mut'ah dan derivasinya 70 kali
,....,..ll,C'Y"Y1l"lilr S4~KaUlf).un ia menarik Mn'l-"rlI-"'II'llll
/an)f!an'lan me111R~anJ'(an (anakperempuanmu) ael)f!an "In.j'-,ITI ....
Sel,eljUm ./LLA .....'I. """'.. ,.. 11.4 beriman. Seorang laki-Iaki budak beriman
daripada laki-laki musyrik sekalipun ia menarikhatimu.
membawa ke dalam
memanggil dalam surga dan pengampunan
dengan dengan izin-Nya. Dan fa akan menerangkan ayat-ayat-Nya
kepada manusia supaya mereka mendapat peringatan (QS. Al-
Baqarah [2]:
Jika kamu khawatir tidak dapat berlaku adil terhadap anak-anak
yatim, kawinilah perempuan-perempuan yang kamu sukai; duay tiga
atau empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak dapat berlaku adil,
maka seorang sajalahy atau (tawanan perang) yang ada ditangan
kananmuyO yang demikian menjauhkan kamu dari penyimpangan
(QS. AI-Nisa' [4]:3)
Kawinlah dengan orang diantaril kamuyang masih sendirian, laki-
laki atau perempuan yang saleh dari antara hamba-hambamuo Jika
mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada mereka
dengan karunia-Nya. Allah meliputi segalanya, dan 1a Maha Tahu
(QS. AI-Nur [24]:32)
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orang - orang yang Jika kamu menikah dengan
perempuan-perempuan beriman7 kemudian menceraikan sebelum
menyentuh mereka7 tak ada maa idah yangperlu dihitung; berilah
mereka mut'ah dan lepaskan mereka dengan cara yang balk (QS.
AI-Ahzab [33]:49-50)
Dan di antara tanda-landa kebesaran-Nya7 ia menciptakan
pasangan-pasangan bagimu dari jenis kamu sendiri, supaya kamu
hidup tenang dengan mereka7 dan Ia menanamkan rasa cinta dan
kasih antara kamu. Sungguh7 yang demikian ialah tanda-tanda
bagi orangyang berfikir(QS. [30]:21).
yang
isteri-isteri yang biaya
menurut (ukuran) yangpantas. Sebagai suatu kewajiban orangyang
bertaqwa (QS. Al-Baqarah [2]: 241).
Hal orang-orang yang Jika kamu
perempuan- perempuan ..... _.. ..,..................11. .... 9
trlP,rU./F-t nfl1h mereka, tak ada masa
meTeh,:a mut'ah,
AI-Ahzab 49).
AI-Raghib AI-A~fahanl beberapa arti mut'ah dalam
AI-Qur'an. Kata mut'ah mala' yang artinya memanfaatkan
kenikmatan dalam waktu tertentu (QS. 148; 31 :24; 2: 126; 11 :48; 6: 128;
9:69). Walakum a1-ar4 mustaq81TUD wamati' iIi /;Jin adalah peringatan
bahwa setiap manusia memiliki kesempatan untuk kehidupan
dalam rentang waktu tertentu. quI mati' al-dunyi qaDI
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menlberikan peringatan bahwa kehidupan dunia itu tidak sebanding dengan
9
menurut AI-A~fahanl,mut'ah dalam arti bahasa ialah segala
dimanfaatkan untuk keperluan apa pun, seperti dalam QS
dalam arti istilah digunakan dalam dua pengertian. Pertama,
mata' ialah sesuatu yang diberikan kepada perempuan yang
iddah, seperti tersebut QS.
A~~'~"'U,'1 mut'ah nikah ialah tatkala seorang laki-laki mengikat
perempuan sejumlah harta yang diberikan kepada
bila waktu yang ditentukan telah usai,
Dan yang juga kamu mengawini ialah perempuan-
perempuan yang bersuami, kecuali perempuan tawanan perang
yang mijiki. ketetapan hukum Allah atasmu. Dan
dihalalkan bagimu mencari perempuan-perempuan selain itu
dengan hartamu untukmaksudmengawininya bukan untuk maksud
perbuatan jahal. [mbalan kesenangan yang kamu peroleh dari
perempuan itu karena perkawinan, maka bayarlah maskawinnya
menurut jumlah yang sudah ditetapkan. Tetapi tidak mengapajika
telah ada persetujuan sama suka antaramu, menyimpang dari
9al-~faham, Mu'jam, 481
IOAl-~fahanl, Mu'jam,481
uIbnu MaD?Uf, Lisan al-'ArabJuz 3 (Lk: Lp), 432433.
12Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuab Kajian
Hermeneutik(Jakarta: Paramadina,1996), 172-179.
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ketentuan itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui dan Maha
Bijaksana. 13
Dan yang telah bersuaOli dari perempuan - perempuan, kecuali
mana yang dimiliki tangan kanan kamu; ketetapan Allah atas
kamu. Dan dihalalkan atas kamu selain dari itu, buat kamu mencari
isteri dengan harta-harta kamu; sebenarperkawinan, bukan berzina.
brang apapun kesenangan yang kamu dapat dad perempuan-
perempuan itu. Berikanlah mereka mas-kawin mereka, sebagai
suatu kewajiban. Tetapi tiadklah mengapa kamu berkeridhaan
sesudah ketentuan. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui
dan 14
Mereka yang telah
.n.~'J'u ....tU mereka sebagai kewajiban dan tidak apalah alas apa yang
sudah kamu sepakati bersama sesudah menentukan (mahar) itu.
Mahatahu, Mahabijaksana al- Nisa'[4]:24):5
Dan (diharamkan pula) perempuan yang sudah bersuami:J kecuali
yang sudah dimiliki oleh tangan kananmu; (ini) adalah peraturan
A/lah alas kamu. Diluar itu, semua perempuan dihalalkan kepada
kamu, asalkan kamu peroleh dengan harta kama, dengan jalan
(mereka), bukan dengan ja/an zina. Lalu kepada
kamu nikmati (denganjalan perkawinan), berilah
maskawin mereka yang telah ditetapkan. Dan tak
ada cacat bagi kamu tentang ap yang kamu sepakati «../"-'''«>.71.411..1..41.4,
13Bachtiar Surin, TeIjemah & Tafsjr Al-Qur'an (Bandung: Fa Sumatra,
1978), 17. Terjemahan, alih bahasa pada adalah dalam
bentuk paling ringkas.
14Hamka, Tafsjr Al-Azhar1uz V (Jakarta: Pustaka Panjimas,1983), 15
15Abdullah Yusuf Ali, Quran Terjemahan dan Tafsirnya, terj. Ali Audah
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993),187.
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(yai(um.8skawin) yang lelah, [dj(eIQpjgJn!!)$ysJl!1ggp,/;lflY!J:~I!flll I(l!,
senantiasa yang Maha Tahu. Yang Maha Bij{lfcsl!P:a.16 _'
Mengenai latar belakang turunnya ayat itu, Imam As-S:uyuthi dan
mencatat riwayat dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwa kaum
tawanan perempuan yang mempunyai suami dari
.............'A""' ..:..."'" tidak mau dicampuri oleh pihak yang berhak
kaum muslimin bertanya kepada Rasulullah SAW
An- Nisa'[4]:24 tersebut sebagai oerlegas8ln
lain dari Ibnu Abbas, at-rabaranl
itu turun pada waktu perang ........ _.......~JI. ....... , &-li.4."'Jl.'l.4L4.A.(,4
kepada
Al- Wahidi
muslimin
peperangan
atas t~:nJ;T~n~:ln
hingga
atas n"\P'nn~n.r11111ln
mUlSH1TI boleh tawanan 1I""loO-r'Orv\1I""lo11t:lln
"""'A'UO_......,AAAll ..... ..... '....... keharusan membayar atsa kerelaan
kedua pihak. Dari latar belakang turunnya ayat tersebut tidak
ditemukan petunjuk tentang nikah mut'ah.
D. Tentang Nikah Mut'ah
Sayyid Sabiq nlenulis, nikah mut'ah disebut juga kawin sementara,
atau kawin terputus, karena laki-laki mengawini seorang perempuan untuk
waktu sehari, seminggu atau sebulan. Dinamakan nikah mul'ah karena laki-
laki itu bermaksud untuk bersenang-senang sementara waktu saja. Seluruh
Imam Madzhab (Sunni) sepakat bahwa nikah seperti itu haram, dengan
alasan: (1) Tidak sesuai dengan pemikahan yang dimaksudkan oleh Al-
I~aulana Muhammad Ali, Qur'an Suci, terj. H.M Bachrun (Jakarta: Dar
al-Kutub al-Isl3miyah, 1979), 250.
I7/bid , 124, AI-Wahidi, Asbao al- Nuzul (Maktabah wa Malba'ah Al-
Manar, t.th.),85.
18/bid
19 Ibid.
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'""_I"-~A"""""'" dengan masalah talak, iddah dan warisan; (2)
hadis dengan tegas menyebutnya haram; (3) Khalifah Vmar
mengharamkan nikah mut'ah dan para sahabat menyetujuinya, padahal
mereka tidak akan menyetuJui andaikatamengharamkan kawin mut'ah itu
salah; haramnya nikah mut'ah itu sudah menjadi ijma', kecuali oleh
beberapa golongan aliran Syi'ah; (5) Nikah mut'ah sekedar pelampiasan
syahwat, untuk mendapatkan anak dan memeliharanya.
Sesungguhnya Nabi SA W pada waktu pembukaan kola Makkah
bersabda~ "Wahai manuia! Saya lelaJlpemah mengizinkan
kamu mut'ah~ tetapi sekarang ketahuilah bahwa Allah lelah
mengharamkannya sampai /damal ... (HR Bukhari dan
atau malta
Isteri harus seorang atau Abli
Batas waktunya jelas berdasarkan
umpamanya atau Menurut anak
anaknya; tidak ada talak dan Ii'an; ada waris-
mewarisi antara suami-isteri; masa iddah-nya dua kali masa haid.20
Muhammad Jamal menuturkan, bahwa bagi
yang di negeri, nikah mut'ah sering menjadi perbincangan yang
.Il.AVU.,Jl ..... II.l~ ... "Bolehkah seorang laki-Iaki yang sedang tugas
perempuan mana ia menuntut Bmu,
IJpl-t~ln'U~~~n ini oleh Muhammad Jamal, "Asal
nikah untuk meraih
............ AloJ_ dan cinta kasih, berdasarkan QS. AI- [7]: 189 dan Al-
Rum 21. ulama, bila ada syarat waktu tertentu,
atau persetujuan berdua sebelum akad, maka nikahnya batal".21
Perempuan merupakan pasangan kaum laki-laki untuk membentuk
yang Nikah mut'ah yang relatif singkat tidak menjamin
kesejahteraan hidup keluarga dan keturunan. C~nta kasih pun bersifat
20 Sabiq, Fiidh Sunnah 6, 63-67.
21 Ahmad Muhammad Jamal, Perempuan Bertanya Islam Menjawab,
Zainuddin MZ (Jakarta: HI Press, 1990),32-35.
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sementara tanggung jawab berkesinambungan juga ada. 22
Pandangan kebolehan nikah mut'ah didasarkan atas finnan Allah
fama istamsa'tuln bihi minhunna Ja'atuhunna ujiirahunna (QS 4:24).
Menurut ayat tersebut tidak relevan dijadikan sandaran, sehab ayat
itu suami agar memberikan mahar yang layak, sebagai
timbal menikmatinya untuk masa yang abadi. Vmar bin Khathab
SAW melarang nikah mut'ah," laiu beliau
berkata, yang kudapati melakukannya akan kurajam dengan
batu. Nikah itu telah menghancurkan sistem nikah, talak, iddah dan
warisan. ,,23
Muhammad Ridhwi menulis, apabila seorang muslim tidak
segera menikah setelah baligh, maka ia dapat memilih satu di antara
sementara
sekedar mengatakan bahwa dunia barat modern tidak
J.,.._ ..J ....'-l~.... penyelesaian semua permasalahan hukum yang
hubungan seksual yang relatif bebas dalam
masa kini. Apabila suatu penyelesaian yang
atas permasalahan barang kali suatu inspirasi
tertentu dapat ditarik dari suatu sistem hukum seperti mut'ah, yang
pellgl1lar~~aann~{a yang realistis terhadap manusia,
mampu dan kewajiban semua
pihak.25
Husein Fadhlullah menjelaskan bahwa nikah mut'ah ialah
suatu nikah antara laki-Iaki dan perempuan atas dasar kebutuhan seks
22Ibid , 41
23Ibid, 44
Muhammad Ridhwi, Perkawinan dan Seks dalam Islam, terj.
Muhammad Hasyim (Jakarta: Lentera, 1997), 78-80.
25 Ibid, 80
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orang
meme:nUJt11 kebutuhan seksualnya, Sel1l1n~~ga
(zina).28
Syaikh Na~ir al-~aliQ. berpendapat, nikah permanen merupakan
akad nikah yang bertujuan membentuk keluarga atas dasar kasih sayang dan
kecintaan. Sedangkan nikah mut'ah tidak bertujuan seperti itu. Ia
berlangsung demikian cepat tanpa formalitas dan persyaratan tertentu,
antara lain adanya saksi, persetujuan dari keluarga pihak isteri dan
perpaduan jiwa. Nikah mut'ah juga tidak mengatur hak dan kewajiban
antara suami dan isteri. Dalam nikah permanen, suami wajib menyediakan
tempat tinggal bagi isterinya, memberinya nafkah dan kebutuhan-
kebutuhan hidup lainnya, menjaga dan melindungi isterinya. Dalam nikah
mut'ah suami tidak wajib memberi natkah kepada isterinya, dan tidak harus
sangat mendesak yang ada pada salah satu pihak, laki-Iaki atau perempuan.
Menurut pandangan madzhab Syi'ah Imamiyah, masalah seks itu perlu
dicarikan pemecahan. Dari sudut pandang itulah Islam mensyariatkan nikah
mut'ah sebagai perkawinan temporer, di samping perkawinan permanen.
Tujuannya agar dalam keadaan apa pun orang tidak membutuhkan
hubungan seks yang tidak sab menurut syara'. Rasulullah SAW
nikah mut' ah dalam keadaan ketika anggota-anggota
berada di negeri jauh dan jauh pula dari isteri-isteri
mereka menanggung beban kesulitan seksual. Dari sudut
mengizinkan pemikahan mut'ah bagi mereka.26
antara nikah mut' ah dengan nikah permanen
nikah permanen, suami dan isteri berhak mewarisi bila
26H.M.H Al Husaini, Pandangan-pandangan tentang Kawin Mut'ah
(Jakarta: Yayasan Al-Hamidy, 1996), 18-19.
27Ibid, 23-24.
28Ibid, 29.
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menyediakan tempat tinggal baginya. Perkawinan mut'ah tidak sehat
menurut pandangan umum.29
E. Mut'ah Dalam Tatsir AI-Kashshtij; AI-Qur,tubi, Ru71 al-Ma'ani, AI-
Qtisim~ AI- Mantir, Fi ~ila7AI-Qurtin, AI- Mlzan dan AI-Munlr.
AI-Zamakhshan menulis: fama istamta'tum bih] minhunna
yang dinikmati dari perempuan yang dinikahi berupa
jJ""'.I.'..lJYt;.iI.A.' Ayat itu konon berkenaan dengan nikah mut'ah yang
didizinkan selama tiga hari pada saat pembukaan kota Makkah kemudian
dihapus. Seorang laki-Iaki menikahi perempuan pada waktu tertentu dan
menggaulinya lalu berpisah dengannya. Dinamakan mut'ah karena
kenikmatan yang diperoleh laki-Iaki atau karena ia memberikan kanikmatan
ne::a1""t:::l>1"Y\r\11.r.:~n 30
manusia!
dengan perempuan,
mengharamkannya sampai han kiamat.,,31
dalam kitab tafsimya menulis, istimta' yang
ialah menikmati. Ujiirmaksudnya mahar. AI-Hasan, Mujahid dan
lain-lain berkata, maksud bagian ayat itu, apa yang telah diperoleh berupa
kenikmatan hubungan seksual dengan perempuan melalui nikah yang benar,
maka hendaklah dibayar imbalannya, yakni mahamya. Ibnu Juwaiz Mandad
berkata, ayat tersebut tidak boleh dijadikan dasar untuk membolehkan
nikah mut' ah, Rasulullah SAW telah melarang nikah mut' ah dan
mengharamkannya. Juga karena Allah berfirman biidhni
ahlihinna (nikahilah mereka dengan izin keluarga mereka (QS AI-Nisa'
[4]:25). Nikah dengan izin keluarga tidak lain adalah nikah yang
disyariatkan dengan wali dan dua orang saksi, sedangkan nikah mut' ah
tanpa keduanya. Sebagian ulama berpendapat, bahwa yang dimaksud ialah
nikah mut'ah pada masa nabi SAW. Sa'id bin Musayyab berpendapat
bahwa ayat tersebut di-nasakh oleh ayat tentang wans, sebab dalam nikah
mut'ah tidak ada waris-mewarisi antara suami dan isteri. 'Aisyah dan AI-
Qasim bin Muhammad berkata, bahwa nikah mut'ah'itu diharamkan dan
29Ibid, 38-41.
30Az-Zamakhshari, Tafsir AJ-KashshafJuz I(t.k: Lp), 519.
31Ibid.
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nasakh AI-Qur'an dengan firman Allah walladhina hum Ii furUjihim iJifi?un
il1i 'ali 8zw8jihim aw mamalakat ayminuhum fainnahum ghayru maliimln
(AI-Mu'minun [23]:5-6); mut'ah tidak termasuk nikah dan perempuan yang
digauli tidak termasuk tawanan yang menjadi milik tangan kanan. AI-
Daruqu!nl meriwayatkan dari 'Ali bin Abi raUb, bahwa ia berkata: Puasa
Ramadhan menghapus semua puasa; zakat menghapus semua sedekah;
waris menghapus mut 'ah; kurban menghapus semua
serntx~l1n,an.32
ayat itu dikatakan berkenaan aeIlgal11
waktu tertentu; sehari atau
juni1;Ja 'alaikum lima taraqaitum
C"i ........-r......... """ akad nikah mut'ah
ia ........... .a'..... 11 Lrnh rt01l'''irrl'lln DleremC)ua.n
itu yang selama itu perempuan .. """'A ..Y"""'lIJllo.o& ..
barang-barangnya dan menjaga keadaannya.33
tidak mengizinkan nikah mut'ah mereka
kampung halaman. Nabi membolehkan itu pada situasi
darurat, hingga akhirnya mengharamkan selamanya. Dan pendapat bahwa
ayat itu turon tentang mut'ah adalah keliru.34 Bagian ayat fami
istamta'tum menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan istimta' ialah
hubungan seksual, bukan nikah mut'ah seperti yang dipegangi kelompok
Syi'ah.35
32Abu Abdillah Mul}.ammad ibn A4mad AI-An~an .AJ-QUI1ubl, Tafsir Al-
QUTfubljuz 2 (Dar al-Sha'b, t.th), 1699-1700.
33Shihab aI-DIn Sayyid Ma4miid AI-AIusl AI-Baghdadi, Rub al-Ma'iniJuz
3 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.),5.
34/bid, 6
35Ibid, 7
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.....,U.U'A.lU....L.I. menulis fama istamta'tum
dengan "perempuan yang kamu nikahi yang dengannya menikmati
hubungan seksual berilah mahamya dengan sempurna." Sebagian ulama
membawa ayat ini pada pembicaraan tentang nikah mut'ah. Maksudnya,
"siapa yang kau gauli melalui nikah mut'ah, bayarlah maharnya." Menurut
Ibnu KathIr, ayat yang redaksinya umum itu berbicara tantang nikah
mut'ah. mut'ah itu disyariatkan Islam kemudian dihapuskan. Nikah
mut'ah diperbolehkan karena tuntutan keadaan. Nabi memperbolehkan
nikah mut'ah lalu mengharamkannya sebelumkeluar dari Makkah.36
RashId Riqa menulis, istimta' dengan sesuatu berarti menikmati
sesuatu; kata istimta' berasal dari kata mata'yang artinya sesuatu yang
Ujiir merupakan bentuk jamak dari ajryang makna aslinya
upah yang diberikan berkenaan dengan sesuatu
J.J.'u..i,J..U.. c;..u.c.,,-, lalu dikhususkan penggunaannya dalam Al...Qur' an
itu
~~~ ~~
menikmati hubungan seksual semata. Kalangan syi' ah pun tidak
sebagai nikah dengan segala konsekuensinya, mereka
tidak menghitungnya termasuk dalam kategori isteri yang
diperbolehkan dalam Islam. Bahkan mereka mengizinkan buat laki-Iaki
untuk bermut'ah dengan sejumlah perempuan yang banyak. Beberapa
mufasir juga mengutip pendapat dari kalangan Syi'ah bahwa perempuan
yang dinikahi tidak memperoleh warisan, tidak memperoleh nafkah,
tanpa talak tanpa iddah. Walhasil, dari pendapat
demikian.37
Adapun hadis..hadis Nabi secara keseluruhan menunjukkan bahwa
memberikan rukhshah (keringanan) kepada para untuk
melakukan nikah mut'ah pada beberapa pertempuran kemudian
melarangnya untuk selamanya. Rukhshah tersebut diberikan karena
kasulitan menghindari zina disebabkan jauh dari isteri. Hal itu termasuk
kategori melakukan sesuatu yang lebih ringan dari dua hal yang
3~u4ammad Jama.! aI-Din Al-Qasim1, TafsJr AJ-QisimlJuz 5(Dar I4yii
al-Kutub Al-'Arabiyah, 1957), 1187-1188.
37Mu1)ammad RashId Riqa, Tafsir Ai-ManarJuz 5 (Mesir: Dar al-Manar,
1374 H), 10-13.
169
Musiwa, Vol. 1, No.2, September 2002
mengandung mudarat. Kalangan Ahlu Sunnah berpendapat bahwa rukhshah
dalam mut'ah itu mendekati pentahapan larangan zina, seperti pentahapan
dalam larangan khamr yang keduanya meluas pada masa jahiliyah.38
Sayyid Qutb menulis fama istamta'tum bih?minhunna fa 'atUhunna
ujiirahunna farlifah merupakan ketetapan tentang keharusan mahar dalam
pernikahan.39 Sayyid Qutb sarna sekali tidak menyinggung tentang nikah
mut'ah atau tidak mengaitkan ayat ini dengan nikah mut'ah.
Muhammad Husain 1;aba!aba'1 menulis, maksud istimta' dalam
ayat fama istamta'tum bihi minhunnaialah nikah mut'ah, sebab ayat ini
turun pada periode Madinah dan pada waktu itu nikah mut'ah berlaku di
kalangan mereka dan namanya adalah demikian. Apa yang terkandung
dalam ayat itu tidak lain adalah hukum nikah mut' ah. Demikian yang
-..LA..l\,4"I:",..I.A. dari mufassir terdahulu dari kalangan sahabat dan tabi'in,
bin Ibnu
.6..4U':'7U.n..,(..f., '-I-.B..n..U"U..l1~U.l...l bahwa tersebut
walladhlna hum jifuriijihim - (QS. Juga
bahwa ayat tersebut mansiikh dengan ayat iddah (QS. 65: l'
........A ........At-JA.AAt-J ....... "" perpisahan suami isteri itu dengan talak dan iddah yang
mut'ah. Ada pula pendapat bahwa ayat mut'ah itu
waris (QS. 4:12) di mana dalam nikah mut'ah tidak
ada waris. Nasakh dengan ayat AI-Mu'minun tidak benar, karena ayat
tersebut Makkiyah, sedangkan ayat mut'ah adalah Madaniyah. Ayat
Makkiyah tidak dapat me-nasakh ayat Madaniyah. Adapun nasakh dengan
ayat-ayat yang lain, seperti ayat waris, ayat talak, hubungannya
sesungguhnya bukan nasakh dan mansukh, melainkan hubungan antara
€amm dan mukha~~i~ atau mu.t1aq dan muqayyad Adapun pendapat bahwa
ayat itu mansukh dengan ayat iddah adalah batal, karena hukum iddah itu
berlaku dalam nikah mut'ah sebagaimana berlaku dalam nikah permanen.41
~,Adapun nasakh dengan sunah, maka terdapat beberapa hadis yang
menunjukkan keberlakuan nikah mut'ah di samping memang ada beberapa
38Ibid., 13-14.
39Sayyid QUfb, Fi~iiiiai-Qurin Juz 2 (Beirut: Dar al-Shuruq, 1992), 625.
40Muhammad Husain Thabathaba'i, AI-Mizin Ii TafsJr Ai-Qur'in Juz 4
(t.k.:t.p),271-273.
41/bid, 274
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mut'ah
melarangnya. tidak r1~n""1d1f11Irt~n
itu berdasarkan ketetapan Al-Qur'an dan
............................,...... menjelaskan bagian ayat "Maka barang apapun 1(es;en;an~~an
yang dapat dari perempuan-erempuan itu,
mereka sebagai suatu kewajiban" artinya dengan sebab
kesenangan atau ketentraman diri. Niscaya wajiblah
npl"\,n::llIPf'CHlr~r~:l~n isteri itu dibayar dengan sepatutnya berupa atau ~aq
at au Dan setelah bergaul serumah tangga wajiblah suami
Itu adalah kewajiban yang telah Tuhan.
tanpa mahar dan tidak boleh menggauli oerem·DUiiLn
........ ,. -. "...... ia telah diberi VOC1t::llrY'u..,.o·t ru"'l oer'Serlang-Sen,lng
r1~~"lT-:lln n~:3r~1n-\n·n~n itu. Setelah lr.o,-rr011l h"'lh-n
tangga '....AAj""l .....A .....a ........... _A.1I._..., ........,.......lI.A.
tidak demikian.
Jumhur ulama berpendapat, maksud itu adalah mut'ah
yang pada masa Nikah mut'ah itu diperbolehkan pada masa
12.
42 Ibid, 283-309.
43 Tafsir AJ-Azhar Jus 5 (Jakarta: Pustaka Panjimas,
44 Ibid
45 Wahbah Al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir(Beirut: Dar
21.
1992), 11-
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awal Islam. Nabi SAW mengizinkannya dalam suasana perang, karena para
mujahidin jauh dari isteri-isteri mereka dan untuk menghindari zina. Hal itu
termasuk dalam kategori memilih salah satu dari dua hal yang mudaratnya
lebih ringan yang berlangsung pada waktu perang Autl).as dan pembukaan
kota Makkah. Kemudian Nabi SAW mengharamkannya sesudah itu untuk
selamanya dengan daHl QS AI-Mu'minun [23]:6-7, sedangkan mut'ah tidak
tennasuk dalam kategori nikah dan tidak pula pergaulan dengan tawanan.
Selanjutnya beliau mengutip dua hadis Nabi yang melarang nikah mut'ah
seperti yang telah dikutip terdahulu.46 Adapun nikah mut'ah yang diizinkan
oleh kelompok Syi'ah Imamiyah dengan sejumlah syarat tidak sejalan
dengan praktiknya.47
Terlepas dari pendapat-pendapat para mufasir tentang nikah
berikut pengakuan beberapa orang yang mempraktikkan nikah.
menuturkan
'I"Ylt:l,nri'r.ln~llra·nn,(Ta 11I,PlrIl'T".lIT"'1 cara aku
" Terjadilah akad nikah dengan slogan: cintailah daku
Selang tiga bulan, setelah hamil ia minta pemuda itu
"Tidak aku tak akan mengabulkan pennintaanmu,"
jawab pemuda.
Seorang berinisial MS yang tidak beragama menyatakan
terus terang bahwa ia melakukan nikah mut'ah selama sepuluh hari secara
diam-diam. Hal itu lebih baik daripada zina. Tetapi ia tidak membolehkan
saudara perempuannya dinikahi mut'ah.49
Pemuda lain berinisial AA menyatakan melakukan nikah mut'ah
dengan seorang janda secara diam-diam selama enam bulan. Hal itu lebih
baik daripada mondar-mandir cari perempuan di jalan-jalan. Andakata
melahirkan anak, akan ia titipkan di rumah yatim. Ia sendiri tidak
membolehkan saudara perempuannya dinikahi mut'ah.50
Pemuda berinisial HM mengaku nikah mut' ah hanya selama dua
jam. Alasannya, untuk menenangkan nafsu syahwatnya. Pemuda lain
46 Ibid, 12.
47 Ibid, 13.
48 Ahmad Muhammad Jamal, Perempuan Bertanya, 45-46.
49 H.M.H. AI-Hamid AI-Husain, Pandangan-pandangan lentang Kawin
MUI'ah, 65-66.
50 Ibid, 66-67.
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berinisial H yakin bahwa nikah mut' ah tidak salah dan ia siap memikul
tanggung jawab sepenuhnya di hadapan Allah. Akan tetapi ia tidak
mengizinkan saudara perempuannya dinikahi mut'ah, ,karena msyarakat
tidak akan mau menerima pemikiran seperti itu dan akan melihatnya
dengan pandangan yang sangat buruk yang ia tidak sanggup
menanggungnya. 51
Seorang janda berinisial LA berumur 35 tahun tertarik dengan
seorang.·pemuda yang lebih muda. Mereka memutuskan untuk melakukan
nikah mut'ah tanpa sepengetahuan keluarga dan anak-anak dan hanya
kadang-kadang saja laki-Iaki itu datang ke rumah perempuan. Bentrok tak
dapat dihindarkan ketika anak perempuannya masuk kamar dan melihat
laki-Iaki itu di dalam kamar ibunya. Untuk mengatasi kemelut itu mereka
u ..........''L-f,.1.'t.I~'' AJ. ... vJ.U,.l"-UJ"'u..l..A nikah yang sah di Pengadilan Agama, ..:n,... A'I.."'''-AlU..a.
tentu
aku yakin bahwa Rasulullah SAW me:ngrla12LlK2ln ",,~rv·':n."!}'1"t:."
tetapi masyarakat kita tidak akan dapat menerimanya
oer'aocao-,a02LO mendatang ... ,,52
Syaikh Ali Hasyemi Rafsanjani ketika menjabat
Islam Iran bermaksud mengeluarkan peraturan untuk mengakhiri nikah
mut'ah, dengan mengemukakan berbagai kesukaran sosial yang ditimbulkan
oleh perkawinan mut'ah di negerinya. Di sana terdapat kurang lebih
250.000 anak terlantar akibat jenis perkawinan seperti itu (mut' ah).
Rafsanjani tidak berhasil membatalkan perkawinan mut'ah. Bahkan ia
nyaris menjadi sasaran pemberontakan dahsyat, karena ia dipandang tidak
berhak mengharamkan atau mengakhiri berlakunya praktikperkawinan
mut'ah.53
Rahmat Hakim menuturkan bahwa perkawinan yang sifatnya
sementara, walaupun bukan dinamakan mut'ah, banyak terjadi pada
masyarakat pedalaman Sumatra dan Kalimantan serta daerah-daerah lain. di
tengah belantara hutan, terisolasi dari isteri. Banyak di antara mereka yang
melakukan perkawinan dengan perempuan penduduk sekitarnya. Secara
ekonomis perempuan-perempuan tersebut memang terangkat. Namun
51 Ibid, 67-68.
52 Ibid, 68-71.
53 /bid, 15-16.
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ketika masa kerja kontrakan itu berakhir,perempuan-perempuan tersebut
kembali ke asalnya. Seperti halnya mut' 00, perkawinan yang dilakukan -para
pekerja kontrak tersebut meninggalkan problema sosial. Banyaknya anak
yang menjadi yatim dan kehilangan perlindungan orang tuanya, dan pada
saatnya nanti hal itu akan menimbulkan problem bagi masyarakat.54
F. Penutup
paparan tentang nikah mut'ah dalam kitab tafsir dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar mufassir berpendapat bahwa nikah
mut'ah adalah sesuatuyang terlarang. Salah atu tafsir yang menekankan
kebolehan' nikah mut'ah hingga kini adalah Al-Mlzan, karya ulama Syi'ah
terkemuka MuQammad ijusain 1;abataba'i.
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